
Ringkasan Eksekutif: Pengantar 

Kepemimpinan Pendidikan (Bab 1) 

1. Hakikat dan Definisi Kepemimpinan Pendidikan Kepemimpinan merupakan instrumen 
fundamental dalam membangun peradaban bangsa yang tidak dapat dibiarkan berjalan secara 
alamiah tanpa arah yang presisi. Berdasarkan sintesis pemikiran Northouse (2021), hakikat 
kepemimpinan didefinisikan melalui parameter berikut: 

 Pengaruh (Influence): Inti dari kepemimpinan adalah sebuah proses pengaruh sosial 
yang dilakukan secara sengaja. 

 Tujuan Bersama: Pengaruh tersebut dimobilisasi untuk menggerakkan kelompok dalam 
mencapai visi atau target kolektif. 

 Sifat Interaktif: Kepemimpinan bukanlah sekadar atribut posisi atau jabatan 

hierarkis, melainkan sebuah proses interaktif yang dinamis dan terus berkembang. 

Dalam konteks institusional, kepemimpinan pendidikan berfungsi sebagai "motor penggerak" 
utama mutu pembelajaran. Berdasarkan perspektif Mariyanto dan Suherman (2024), 
kepemimpinan harus dipandang sebagai kekuatan intervensional yang secara langsung 
menentukan efektivitas kerja pendidik dan kualitas hasil belajar di ruang kelas, bukan sekadar 
urusan administratif belaka. 

2. Perbandingan: Kepemimpinan vs. Manajemen Pendidikan Meskipun sering dianggap 
tumpang tindih, literatur kontemporer (Bush, 2020; Shaturaev & Bekimbetova, 2021) 
memberikan distingsi tegas untuk memastikan tata kelola sekolah yang efektif: 

Manajemen Pendidikan Kepemimpinan Pendidikan 

Berfokus pada pemeliharaan operasi saat ini 
(maintenance) dan stabilitas organisasi. 

Berfokus pada inisiasi arah baru, inovasi, dan 
perubahan organisasi (change). 

Menekankan pada sistem pendelegasian dan 
pengelolaan kompleksitas internal (anggaran, 
sarana, jadwal). 

Menekankan pada tindakan aktif memengaruhi 
warga sekolah untuk bergerak mencapai visi 
visioner. 

Orientasi pada pemenuhan standar 
administratif agar sekolah berfungsi secara 
proper. 

Orientasi pada "Tanggung Jawab 

Edukasional" yang mengadaptasi kebijakan 
terhadap tantangan zaman. 

3. Multidimensi Ruang Lingkup Kepemimpinan Kepemimpinan pendidikan beroperasi dalam 
struktur hierarkis yang saling bertautan, di mana setiap tingkatan memberikan kontribusi pada 
keberhasilan sistem secara keseluruhan: 

1. Tingkat Mikro (Teacher Leadership): Berfokus pada otoritas guru di dalam kelas. 
Warren (2021) menekankan bahwa keterampilan kepemimpinan guru berkorelasi 
langsung dengan keunggulan manajemen kelas dan keberhasilan akademis siswa melalui 
desain instruksional dan motivasi. 



2. Tingkat Meso (Kepemimpinan Sekolah): Diemban oleh kepala sekolah yang 
bertanggung jawab atas pembinaan profesional guru, komunikasi pemangku kepentingan, 
dan perumusan budaya mutu sekolah secara utuh (Bush, 2020). 

3. Tingkat Makro (Kepemimpinan Sistem): Ranah pengambil kebijakan di tingkat 
kementerian atau dinas yang berfokus pada regulasi makro, standar kurikulum nasional, 
dan pemerataan akses pendidikan. 

Konektivitas Hierarkis: Penting bagi mahasiswa calon guru untuk memahami bahwa 
kepemimpinan tingkat mikro adalah fondasi utama; sejak hari pertama berdiri di depan kelas, 
seorang pendidik telah mengemban amanah sebagai pemimpin yang memengaruhi masa depan 
generasinya. 

4. Urgensi Strategis Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Dampak terhadap Capaian Belajar 

Data empiris menunjukkan korelasi signifikan antara kepemimpinan yang kuat dengan prestasi 
siswa. Kepemimpinan pendidikan bertindak sebagai katalisator utama yang menentukan sejauh 
mana tujuan pembelajaran terealisasi (Febri, 2021). Riset oleh Wenzel et al. (2022) dan 
Kemethofer et al. (2022) menegaskan bahwa pengaruh kepala sekolah yang kuat terhadap 
prestasi siswa memiliki bobot signifikansi yang hampir setara dengan kualitas pengajaran guru di 
kelas. 

Penggerak Karakter dan Nilai Bangsa 

Pemimpin pendidikan adalah arsitek karakter yang bertanggung jawab menginternalisasi nilai-
nilai luhur Pancasila—seperti gotong royong dan integritas—ke dalam ekosistem sekolah. 
Melalui keteladanan dan pembiasaan, kepemimpinan sekolah memastikan pendidikan karakter 
tidak berhenti pada hafalan kognitif, melainkan menjadi budaya keseharian (Suharyati & 
Purnomo, 2021). 

Transformasi Visi dan Kurikulum 

Kepemimpinan memegang tanggung jawab dalam penetapan arah (setting directions) dan 
pembangunan visi bersama (shared vision). Menurut Amrina Rosyada (2025), urgensi ini 
mencakup manajemen pengembangan kurikulum yang dinamis dan berpusat pada siswa, di mana 
pemimpin wajib melakukan evaluasi proaktif secara berkala terhadap capaian siswa untuk 
memastikan kurikulum tetap relevan dan inovatif. 

5. Navigasi Tantangan di Era Modern (VUCA & Disrupsi) Pemimpin masa kini dituntut 
memiliki kelincahan manajerial (managerial agility) untuk menghadapi disrupsi melalui strategi 
berikut: 

 Kepemimpinan Digital: Bertransformasi menjadi digital leaders yang mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam tata kelola. Pemimpin harus mengadopsi prinsip 



efisiensi komunikasi bisnis digital untuk membangun citra publik yang transparan dan 
tangkas (Balyer & Özcan, 2021). 

 Kebijakan Berbasis Riset: Pengambilan keputusan instruksional harus bergeser dari 
intuisi menuju evidence-based decision making yang bersumber dari data empiris dan 
riset akademik terbaru (Harris & Jones, 2019). 

 Ketahanan Budaya di Tengah Globalisasi: Mempertahankan identitas nasional dengan 
memastikan nilai Pancasila tetap menjadi jangkar di tengah arus nilai transnasional 
(Zurqoni et al., 2018). 

6. Panduan Refleksi untuk Presenter Gunakan pertanyaan reflektif berikut untuk memicu 
dialektika interaktif dengan audiens: 

Refleksi Karakter Diri: Dari pemahaman mengenai ruang lingkup kepemimpinan, gaya 
kepemimpinan seperti apa yang paling resonan dengan kepribadian Anda? Identifikasi minimal 
dua kekuatan utama yang Anda miliki sebagai modal untuk memimpin kelas dengan efektif! 

Kajian Situasional: Jika Anda ditempatkan di sekolah yang resisten terhadap teknologi namun 
dituntut mengadopsi kurikulum digital, strategi komunikasi dan pendekatan kolaboratif seperti 
apa yang akan Anda inisiasi untuk menjembatani perubahan tersebut tanpa memicu konflik? 

Internalisasi Karakter: Bagaimana Anda akan mendesain sistem kepemimpinan di ruang kelas 
agar tidak hanya mengejar target akademik, tetapi juga berhasil menumbuhkan karakter gotong 
royong, empati, dan integritas pada setiap peserta didik? 
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